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Terminal Cicaheum Ubah Fungsi Jadi BRT Bandung
Raya pada 2025
Prolite – Terminal Tipe A Cicaheum Bandung akan diubah fungsi
menjadi Depo Bus Rapid Transit (BRT) Bandung Raya.

Rencana  perubahan  fungsi  ini  dilakukan  Pemerintah  melalui
Kementerian  Perhubungan  (Kemenhub)  yang  tadinya  berfungsi
untuk melayani bus Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) dan Antar
Kota Dalam Provinsi (AKDP).

Karena akan adanya alih fungsi maka pelayanan bus AKAP dan
AKDP akan dialihkan ke Terminal Lewipanjang.

Terminal Cicaheun menjadi salah satu dari 7 titik yang beralih
fungsi menjadi depo BRT Bandung Raya.

Menteri  Perhubungan  Budi  Karya  Sumadi  mengonfirmasi  soal
rencan alih fungsi Terminal Cicaheum tersebut jadi  depo Bus
Rapid Transit (BRT) Bandung Raya. Rencananya, kata dia, alih
fungsi terminal menjadi depo BRT itu dilakukan pada 2025.
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“Kita  akan  lakukan  tahun  depan,”  ucapnya  singkat  usai
menghadiri Seminar Nasional Peningkatan Kinerja Logistik di
Indonesia yang digelar di Institut Teknologi Bandung (ITB),
dikutip dari CNN.

Meski demikian, Budi belum menjelaskan secara rinci terkait
alih fungsi Terminal Cicaheum ini.

Kepala Balai Pengelola Transportasi Daerah (BPTD) Kelas 2 Jawa
Barat Muhammad Fahmi mengatakan Terminal Cicaheum akan menjadi
depo bus listrik dengan konsep Transit Oriented Development
(TOD), dari semula melayani bus AKAP dan AKDP.

Rencana itu masuk dalam proyek peralihan transportasi yang
sedang dirancang pemerintah. Program yang disokong Bank Dunia
atau World Bank itu disiapkan untuk layanan angkutan BRT di
Kota Bandung atau di Cekungan Bandung. Program itu langsung
dikomandoi  Dirjen  Perhubungan  Darat  dari  Kementerian
Perhubungan.

Bukan hanya Terminal Cicaheum yang nantinya dialih fungsikan
namun kedepannya akan di terapkan di beberapa terminal di
Cimahi,  Kabupaten  Bandung,  Kabupaten  Bandung  Barat,
Jatinangor,   dan  Sumedang.

“Cicaheum  akan  digunakan  sebagai  depo  bus  listrik  dengan
konsep  Transit  Oriented  Development  (TOD).  Sebetulnya  ini
bukan hanya Cicaheum ya, karena di beberapa titik-titik simpul
Cekungan Bandung, ada yang dijadikan depo bus listrik. Sebab
kendaraan yang digunakan nantinya adalah kendaraan berbasis
listrik,” ungkap Kepala Balai Pengelola Transportasi Daerah
(BPTD) Kelas 2 Jawa Barat Muhammad Fahmi, Rabu (24/7) mengutip
dari detikJabar.

Namun  untuk  memberhentian  operasi  Terminal  Cicaheum  belum
tentu pada tahun depan pasalnya meski program ini merupakan
solusi untuk mengurai kemacetan namun pertu pertimbangan yang



matang.

LRT Jabodebek, Peradaban Baru
Transportasi Massal
Category: News
29 Juli 2024

LRT Jabodebek Diharapkan Solusi Urai Kemacetan
KOTA  BEKASI,  Prolite–  Kementerian  Perhubungan  (Kemenhub)
melakukan uji coba operasional terbatas LRT Jabodebek secara
bertahap hingga 15 Agustus 2023.

Seiring  uji  coba  operasional  terbatas  LRT  Jabodebek  itu,
ditargetkan maksimal 600 penumpang.

Tentunya ini mendapatkan sambutan baik dari Pelaksana tugas
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(Plt) Wali Kota Bekasi Tri Adhianto.

Ia mengatakan ini merupakan monumental bagi bangsa Indonesia
dalam kemajuan pembangunan transportasi massal berbasis rel
dan merupakan peradaban baru transportasi.

“Sangat menyambut baik, ini bagian dari monumental bagi bangsa
Indonesia  dalam  kemajuan  pembangunan  transportasi  massal
berbasis  rel  dan  peradaban  baru  transportasi  yang  semakin
baik.  Bekasi  menjadi  Kota  modern  identik  dengan  angkutan
massal sehingga pemerintah kota Bekasi bersyukur karena 60
persen perjalanan warga Kota Bekasi menuju Jakarta,” jelas Tri
Adhianto.

Ia  turut  mengungkapkan  rasa  kebanggaan,  yang  menyebut  LRT
sebagai angkutan modern dan telah diterapkan di negara-negara
maju.

“Tentunya bangga, Indonesia melangkah sangat maju,” kata Tri
Adhianto

Lebih lanjut Tri mengatakan hadirnya LRT sebagai solusi untuk
mengurangi  titik  kemacetan  lalu  lintas  serta  meningkatkan
lingkungan udara yang lebih baik serta mengurangi pemakaian
BBM, ini menjadi upaya integrasi angkutan massal.

Tentunya  agar  LRT  dapat  terintegrasi  dengan  moda  angkutan
lainnya.  Pemerintah  daerah  saat  ini  berupaya  meningkatkan
pengoperasian  Bus  Trans  Patriot  untuk  memberikan  pelayanan
kepada warga yang akan melanjutkan atau menuju Stasiun LRT.

Pemerintah daerah bersinergi dan melakukan kolaborasi secara
terus menerus dengan Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek
Kementerian  Perhubungan  sehingga  pada  tahun  depan  telah
dialokasikan 38 milyar Rupiah guna pengembangan Bus On Demand
di 2 koridor Stasiun LRT yang ada di Kota Bekasi.



Sementara Juru Bicara Kementerian Perhubungan, Adita Irawati
menuturkan, uji coba komersil dilakukan untuk memperkenalkan
dengan  mengajak  masyarakat  untuk  merasakan  pengalaman  baru
memakai LRT Jabodebek.

“Untuk  itu,  aspek  keselamatan  dan  keamanan  perjalanan  LRT
Jabodebek menjadi perhatian utama kami sebelum dimulainya uji
coba terbatas besok (12 Juli-red),” ujar dia dikutip Rabu,
(12/7/2023).

Adita  menuturkan,  uji  coba  operasional  terbatas  dilakukan
secara bertahap. Tahap pertama mulai 12 Juli-26 Juli 2023.
Pada  tahap  tersebut  yang  dapat  mengikui  uji  coba  adalah
undangan  terbatas  dari  kementerian/lembaga,  jurnalis/media,
dan komunitas.

Pada  tahap  kedua  mulai  27  Juli  2023-15  Agustus  2023,
masyarakat umum dapat mengikuti uji coba LRT Jabodebek dengan
mengisi link pendaftaran yang disediakan oleh operator LRT
Jabodebek.

Uji coba operasional terbatas akan dilaksanakan pada pukul WIB
dengan jumlah empat perjalanan kereta api (KA) per hari.

Ditargetkan  jumlah  penumpang  LRT  maksimal  600  penumpang
undangan dalam sehari.

Namun, para undangan dapat melakukan tap out di semua stasiun
yang dilewati. Transaksi dapat dilakukan dengan menggunakan
Kartu Uang Elektronik (KUE) dari berbagai macam bank penyedia
jasa layanan uang elektronik.


